BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makan dan minum merupakan kebutuhan primer bagi manusia, artinya
‘Sisk dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, karena manusia butuh makan
mmum untuk bertahan hidup, Dalam memenuhi kebutuhan konsumen, para
2 mengeluarkan produk yang berkualitas serta harga tegangkan unituk di

kepada para konsumen.

~ Agama Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang sempuma. Ia
pedoman yang dinamis dan jelas terhadap semua aspek kehidupan,
dalam hal apa yang dikonsumsi cleh manusia, Agama Islam mengatur
3 rupa tentang makanan dan minuman mana yang halal dan haram, ini
twjuan dari ditetapkan svariah atau hukum Tslam yaitu memelihara
B nafs (memelihara jiwa) dan iy agli (memelihara akal), Az
a agama), hifizu ardh (memelihara keturunan/Kehormatan), hifdzy
ihara Harta).

VS S Prju, Filsafr Hukum fslam, (Baodung © Pusisks Peerbitan Universites LEFM
_' Bendung. 199%) him. 10]
' Agama.Algur an tecfemah & Tajwid (Bandung: CV Penerbit Diposegore, 2010)
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“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang
S=ncapat diburmi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, Sungguh
== musuh yang nyata bagimu”,

Ayat ini menjadi pedomaen dan dasar hukum dalam memilih suafy
makeran  “makaniah dari makanan yang halal dan baik” potongan ayat ini
=emiliki maftum bahwa memilih mengkonsumsi makanan halal dan baik itu

- mermpakan kaharusan, karena kata “makanlah” termasuk kedalam kalimat
permiah. Tujuan diperintahkan mengkonsumsi makanan halal ialah agar manusia
B2 bertahan hidup dengan menjaga tubuh tetap sehat, karena kesehatan itu
iﬂ bagi kita untuk mencari karunia Allah,

Makanan “halal” adalah semua jenis makanan yang tidak mengandung
stay bahan yang terlarang/haram dan atau yang diolah menurt hukum-
agama Islam."Makanan merupakan kebutuhan pokok selain sandang dan

Bisnis dibidang kuliner merupakan salah satu jenis bisnis yang tidak ada

Saat ini persaingan dibidang makanan metjadi populer dan masing-

bisnis kuliner memberikan nilai lebik agar bisnis kuliner ini menjadi
berkembang dan banyak dilirik oleh konsumen dengan cara menawarkan
makanan berkualitas balk, memberikan pe-layanan- baik, inovasi produk,
kualitas produk dengan tempat produksi yang baik, serta menggunakan
yang menyehatkan fubuh dan tidak membahayakan tbub, in semua

® Teles Abadi, “Tim Fenghajlan Hukum Temtmng Peran Serta Mosyarskat Dalam Pemberian
Froduk Halal" (Kementerian Hukum dan Hak Asaci Manugin Rl Badan Pembinean Hukum
hlm 35



mempengaruhi kepercayaan, kepuasan, kesetiaan konsumen terhadap produk,
Banvaknya peluang usaha dibidang kuliner menyebabkan arang berlomba-lomba
dzlam bisnis ini.

Produk halal ialah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan
syanat [slam, produk halal yang dibenarkan di Negara Indonesia ialah produk
¥ang berscrtifikat halal. Produk vang masuk, heredar, dan diperdagangkan di
wilayah Indonesia wajib bersertifikat halal*Tujuan di adakannya jaminan produk
Balal tertera dalam pasal 3 UL No.33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal
mlsh  memberikan kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian
ketersediaan produk halal masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan
produk, meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan
menjual produk halal.

Keberadaan  lembaga  vang mengkaji. mencliti, menganaliza dan
=memutuskan apakah produk pangan ini halal atau haram, menyediakan bimbingan
krpada umat islam untuk m:nl'li]ih produk  halal, dan sustu hukum yang
melindungi konsumen dari bahaya, Sebagai umat Islam dan konsumen vang baik
d=lam mcmenuhi  kebutuhan  tubuh diwujudkan dengan mengetahui  dan
menskonsumsi makanan vang halal dan baik, mengetahui kandungan apa saja
=g ada di dalam makanan sepenti apakah makanan ini dari I:mhnr; yang dapal

memyehatkan tubuh atav malah membahayakan tubuh,

Dengan adanya label halal ink konsumen muslim dapar memastikan produk

mmsienan kemasan mang saja yang boleh mercka konsumsi, yaitn produk yang

* Undang-undang Republik lodunesin Nomor 33 thun 2004 Tentang Jaminan prowtuek halal Pasal 4



memiliki dan mencantumkan label halal pada kemasannya. Sikap berhati-hati
calam memutuskan untuk mengkonsumsi dan membeli atau tidak produk-produk
t=npa label halal tersebut yang berlabel halal atau tidak merupakan hak konsumen
mm sendiri. Oleh karena itu konsumen tenfu saja mempunyai persepsi yang
Berbeda tentang label halal dalam memutuskan membeli suatu produk. Sebagian
mmmngkin tidak peduli dengan kehalalan suatu produk sedangkan sebagian lainnya

mesih memegang tegub prinsip bahwa suatu produk harus ada label halalnya,

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan
sian pembelian vang mencakup penentuan ape yang akan dibeli atau tidak
melskukan pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan
;.:idlmnya.sFaRmr yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian
sm=tu produk atau jass biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas,
Bergz dan produk yang sudah dikenal oleh masyarakat sebelum konsumen

mmmutuskan untuk membeli.

Proses pengambilan keputusan dalam membeli melalui prosss psikologi,
smew- (1) menyadari adanya kebutuhan; (2) mencari dan mengumpulkan informasi
itw; (3) mengevaluasi keuntungan dan kerugian (positif negatif suatu
) (4) mengambil keputusan untuk membeli barang tersebut bahwa barang
sesuai dengan kebutuhan; (5) pembeli setelah membeli produk (menilai
dimata konsumen setelah pemakaian}; (6) memutuskan untuk membeli

produk atau tidak,

* Rinda Romdanah, Azis Fathoni, Andi Tri Harveno, “Pengurub Inovasi Produk, Harga dan Srand
Te=iadep Keputusan Pembelion Sepedn Motor Hondo Beat (3tudi kasus pada kensumen dealer bonda
3 kasih)™, bhim 2




PT. Indomaret sebapai salah salu perusshesn yang bergerak di bidang
perdagangan produk makanan kemasan tentunya menawarkan produknya kepada
para konsumen. Adapun salah salu alasan konsumen di Indomarct panumbangan
ialah karena menyadari adanya kebutuhan, Sclain it faktor informasi rekan, ikian,
pensaruh harga dan merek suaty produk jupa menjadi bahan pentimbangan
keputussn membeli produk makanan kemasan. Sedangkan konsumen yang
memperhatikan adanya label halal pada produk makanan kemasan sebhagai data
awal schagai berikut :

FAKTORE YANG
FPERSENTASE
MEMPENGARLIHI

Kebutuhan 30 %%

Informasi Rekan/Konsumen Lain B8 %
[ [kian 20%

Harga 25 0%
“Merk 12%

Label Halal 3%

Berdasarkan data di atas dapat terdihat bahwa label halal tidak menjadi
perimbangan wiama dalam memilih produk makanan kemasan. Oleh karcna itu,
pemulis bermaksud uniuk meneliti seberapa besar pengarvh label halal terhadap

keputucan konsumen dalam membeli produk, maka perlu dilakukan penelitian




¥ng  begudul  “Pengaruh Label Halal Terhadap Pilihan

Kensumen™(Konsumen Gerai Indomaret Panumbangan)

B. Rumusan Masalah
Pertanyaan-pertanyaan berikut ini diharapkan akan banyak membantu dan
mempermudah penelitian ini, Hal tersebut akan penulis formulasikan kedalam
~ Bemtuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana praktck label halal di Indomaret 7
2. Bagaimana proses pilihan konsumen pada produk makanan kemasan?
3. Bagaimanakah pengaruh label halal terhadap pilihan konsumen dalam
memilih produk berlabel halal ?
C. Tujuan Penelitian
Sebagal jawsban terhadap pertanyaan-pertanyaan utama terdapat dalam
masalah, maka tujuan penelitian ini adalah schagai berikut:
I. Untuk menganalisa praktek label halal di Indomaret.
2. Untuk menganalisa proses pilihan konsumen pada produk makanan
kemasan,
3. Untuk menganalisa label halal mempengaruhi konsumen untuk
memilih produk berlabel halal
Manfaat Penelitian |
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
sehapai berikut:
1. Penulis memperoleh pambaran mengenal pengaruh label halal terhadap
pilihan konsumen.




2 Hasil penelitian ini diherapkan dapat digimakan sebagai tambahan
informasi bagi masyaraket pelaku ekonomi dalam memilih produk
halal.

3. Hasil pencliian ini diharapkan untuk bahan pertimbangan bagi
perusahaan dalam usaha melabel halalkan produk halal di masa
mendatang,

E. Tinjauan Pustaks

ik mendukung materi dalam penclitian inl, berikut akan dikemukakan beberapa
t=rdahulu yang dilakukan cleh beberapa peneliti sebagai berikut:

L Ade Vera Rosidta Zani, Panji Deoranto dan Mas'ud Effendi Analisis
Peagarub Label Halal dan Aman Produk Pangan Terhadap Keputusan
Pembelian Komsomen DI Malang (Fakultas Teknologi  Pertanian
Umiversitas Brawijaya)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh label halal dan
amen produk pangan yang terdapat pada kemasan produk pangan terhadap
kspumsan pembelian konsumen di Malang dan untuk mengetahui berapa
miormasi vang konsumen baca ketika membeli produk  pangan, Hasil
pe=clitian  yang telah dilakukan menunjukkan bahwa schanyak 22%
m=sponden membaca 12 informasi vang terdapat pada kemasan produk
pemgen dan 30% responden menjawab tidak akan membeli produk tersebut
M= nformasi mengenal produk pangan yang dibutuhkan tidak terdapat
P kemasan. Selain itu, hasil uji analisis regresi berganda menunjukkan
Bmima sehesar 43% keputusen pembelian oleh responden dipengaruhi oleh
T Balal dan [abel aman produk pangan,



2. Wahyu Budi Utami, Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan
Membeli (Survei Pada Pembeli Produk Kosmetik Wardah Dd Owtlet
Wardah Griva Muslim An-Niza Yogyakarta) (Fakultas [lmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yopyakarta)

Penelitian bertujuan memperoleh seberapa besar nilai pengaruh label
halal terhadap keputusan pembelian produk dan mengetahui seberapa besar
konsumen terhadap label halal. Hasil penelitian ini yaitu uji hipotesis
menggunakan regresi  linear sederhana yang menunjukan  koefisien
determinasi (R2} yaitu 0,444 pengaruh perubahan presentase pada variable
independen (label halal) terhadap variabel dependen hasil B2 menunjukan
0,444 berarti berpengaruh terhadap pembelian produk halal sebesar 44,4%,
sisanya 55,6 % dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Ida Ramawati, Pengarub Label Halal Dan Periklanan Terhadap

Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Wardah (Fakultas Svariah

Institut Agama Islam Walisongo Semarang)

Penelitian ini berujuan uwntuk mengetshui psikografis yang
meliputi kegiatan (X1}, minat (X2}, opini (X3) secara parsial berpengarub
terhadap keputusan pembelian (Y). Untuk mengetahui psikografis yang
meliputi kegiatan (X1), minat (X2), opini (X3} secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y), Hasil uji t untuk
wariabel label halal (X1) diperoleh nilai t hitung 4,045 dan t tabel
sebesar (L,1975, Hal ini berarti t hitung lebih tinggi dari pada t tabel,
sedangkan signifikansi (0,000, Karena t hitung lebih tinggi daripada t

tsbel dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka label halal secara signifikan




berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Wardah.
Sedangkan variabel periklanan (X2} diperoleh nilai t hitung 1,496
sedangkan t tabel 00,1975, Hal ini berarti t hitung lebih besar dari pada t
tabel, sedangkan nilai signifikansi 0,138, Karena nilai t hitung lebih
besar dari pada t tabel dan nilai signifikansi 0,138 > 0,05 maka HO
ditolak dan menerima HA. Maka terbukti periklanan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Wardah.
Dari uji F test, didapat F hitung adalah 13,822 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Karena probabilitas (0.000) jauh lebih kecil dari
0,05, maka label halal dan periklanan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik Wardah,

Intan MNur Hidayatun, Pengaruh Faktor Psikografis Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Makanan Dalam Kemasan Berlabel
Halal Pada Moasyarakat Muslim Ngalivan (Studi Kasus Pada ONO
Swalayan Ngaliyan}

Penelitian bertujuan untuk mengetahul berapa besar pengarub label
halal, maka digunakan analisis faktor psikografis dengan cara
mengunjungi calon konsumennya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel aktivitas (K1), minat (X2), opini (X3) secara simulian
berpengaruh signifikan terhadap keputu.;.an pembelian (Y). Berdasarkan
hasil analisis regresi secara parsial dapat diketahui bahwa varigbel
sktivitas (X1), Ho yang mengatakan aktivitas tidak berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian ditolak, sedangkan Ha yang

mengatakan aktivitas berpengarub secara parsial terhadap keputusan
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pembelian diterima. Dan untuk uji t diketahui bahwa secara parsial

varigbel aktivitas (X1), minat (X2), opini (X3) mempunyai pengaruh
signifikan pula terhadap keputusan pembelian.

F. Kerangka Pemikiran

Makanan adalah barang yang dimaksudkan untuk dimakan atau diminum

ia serta bahan yang digunakan dalam produksi makanan dan minuman.

 @af=m syariat Islam mengenai makanan disebutkan dalam Alguran berupa

dan larangan. Didalam surat Al-Mu’minun 23:51° yang artinya -
“Makanlah dari makanan yang baik-baik dan laksanakan amal Shalih™

Gebungan Dari perintah makan dan beramal saleh pada ayat ini
isyarat tentang kesucian lahir dan batin para rasul. Makan dari yang
. Syarat tentang kesucian jasmani mereka, sedangkan beramal saleh
T kesucian batin mercka. Kata kefe bukan maksudnya sekedar

scsuatu ke mulut, selanjutnya mengunyah dan memasukannya
melalui kerongkongan. Tetapi Alquran sering kali menggunakan kata
dalam arti luas schingga mencakup segala aktivitas. Hal tersebut boleh

aktivitas manusia terlaksana setelah memiliki daya fisik dan ini

makanan. Di sisi lain, makanan m[e:rupakan salah satu kebutuhan
Kata ath-thoyibati bentuk jamak Dari kata ath-thayib. Dari segi bahasa
&=k lezat, menentramkan  palinh utama, sehat. Kita dapat mengatakan

kata tersebut dalam konteks makanan adalzh makanan yang tidak

*Bememen Aguma, Algur'an ferjemab & Tejwid (Bundung: CV Penerbit Dipanegoro, 2010]
— - 5]
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dari segi zatnys, atau rusak (kadaluarsa) atau tercampur najis, Dapat juga
bahwa thayyib dari makanan adalah yang mengundang selera yang
dan tidan membahayakan fisik dan akalnya. Ia adalah makanan
sehat, proposional dan aman, tentu saja ia pun harus halal.”

Halal merupakan sesuatu yang dipandang sah, utamanya dalam hal
dan daging binatang yang disembelih secara benar.®Makanan halal
makanan yang dibolehkan memakennya menurut syariat Islam, sedangkan
haram sebaliknya makanan yang dilarang memakannya menurut syariat

dalam surat Albagarah 2:173° disebutkan makanan yang diharamkan jalah

“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
bebi dan binatang vang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Berang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak ada

= Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penvayang”.

Untuk melaksanakan perintah-Nya mengkonsumsi yang halal dan baik
memilih produk halal. Produk adalah barang atau jass vang terkait
B mskansn minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi,
m=iovasa genctik, serta barang gunaan vang dipakai, digunakan, atau

- M Qumaish Shihah Tafrir A! Mishak - pesan keson dan keserasian Alxguran,| Jaknorin: leotera hati.

ol e, Ensilfopedic fslmm [ringlas), ter. Ghufron A, Mas'adl, {Jakana: FT. Baja Grfindo
s

Agama, Alquran ferfemak & Tafwid [Bandung: CV Penerbit Diponegorn, 2010)



12

Emanfaatkan oleh masyarakal. Produk Halal adalah Produk yang telah dinyatakan

Balal sesuai denpan svariat Islam.™

Di Indonesia peraturan yang bersifat teknis yang mengatur masalah
peiabelan halal antara lain undang-undang Republik Indonesia nomor 33 tahun
94 tentang jaminan produk halal. Jaminan Produk Halal adalah kepastian

terhadap kehalalan suatu produk yang dibuktikan dengan Sertifikat
Hialal,'Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama
Emdonesia atau. yang disebut LPPOM MUI adalah lembaga yang bertugas kuat
meneliti, mengkaji, menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk
pangan dan  turunannya, obat-ocbatan dan  produk  kosmetik apakah aman
i baik dari sisi kesehatan maupun sisi syariat Islam yakni halal atay
dan baik untuk dikonsumsi bagi umat Muslim khususnya di wilayah
ia, selain im memberikan rekomendasi, merumuskan ketentuan dan
kepada layanan masyarakat. LPPOM MU tidak berjalan sendiri, MUI
Berperan dalam mengeluarkan keputusan. Sertifikat Halal merupakan langkah
berhasil dijalankan sampai sekarang. Di dalamnya tertulis fatwa halal MUI
menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam dan menjadi
pencantuman Jabel halal dalam setiap produk makanan minuman, obat-
dan kosmetik.'?

* Undang-undang Republik Indonesia Nomar 33 tabun 2014 Tentang Jaminan produk halnl Pasal |
Sepeiid m wiklpedia orgiwiki'LPPOM_MUI, diakses pada tanginl & Mei 2006 pukul 11.00 WiB
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Lsbel adalah bagian sebuah produk yang membawa informasi verbal

Produk atau tentang penjuatnyy,” [abe! pangan izlgh getisp lietorangan

T pangan yang berbentuk pambar, tulisan, kombinasi keduanya, atay

- Be=suk lain yang diseriakan pada pangan, dimasukan ke datam, ditempelkan pada,

e merupakan bagian kemasan pangan, yang selanjutnya dalam peraturan
intah inj disebut label, "

“2an produk halal masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan

meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha unhk memproduksi dan
Produk Halal,'*

Halal ini terdiri dari “mpat macam: wajib, sunah, mubah makruh. Tidak
s y=ng hala] ini merupakan sesuatu yang bafk sesuai dengan kondisi tertentu

=52 yang kurang baik untuknya, walaupun baik untuk orang lain, ada

¥ang halal, tetapi tidak bergizi, yang diperintahkan adalah yang halal
B

Smsnh rambe dan syasd pfifiuddip pencantuman [abel halal pady kemasmn mio
SIS B memheljan masyarakat musllm {swdl kasus pada mehesiswe uiversitas ol-washliyah,
_ Elsmemi dan Keuangan, Yo, I Mo 1, Desember 2012), him. 37

s Agama, Fetunjuk Tekiis Pedeman Sistem Produksi Hafal {Jakartg, 2009, bim, 427
ndang RI No. 33 tahun 2014 sentang Jaminan Produk Halal Pasal 3

Ml 0 i o . .,

Al-quran. (Jakans ; Jentery
182189 -
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Keputusan adalah perihal yang berkaitan dengan putusan, segala putusan
wang telah ditetapkan (sesudah dipertimbagkan dan dipikirkan).'” Pengambilan

E=putusan pembelian merupakan sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada

E=gm=tan manvsia membeli svatu produk guna memenuhi keinginan dan
Ssbutuhannva, '* Keputusan pembelian produk oleh konsumen dipengaruhi oleh
ku konsumen. Perilaku konsumen disrtikan sebagai perilaku  yang
hibatkan konsumen dalam mencan, membeli, menggunakan, menpevaluasi,
menghabiskan produk dan jasa yang mercka harapkan akan memuaskan
han merska, '
Keputusan membeli atau mengkonsumsi suatu produk dengan merek
akan diawali oleh langkah-langkah sebapai berikut : pengenalan
2, pencarian informasi, dan evaluasi alternatif. ™
Berdasarkan perspektif teori dalam kerangka pemikiran di atas, maka
indikator yang membatasi variabel dari label halal {X) yaitu : kewajiban
somsi makanan halal, label halal menjadi perantara kemudahan
=m untuk melaksanakan kewajiban mengkonsumsi makanan  halal.
untuk indikator varabel dan piliban Konsumen {Y) wvaitu
=a kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, dan keputusan

&=n perilaku pasca pembelian.

ity PT.Gmmedin pestnkn atamo, 2008 ), ced, Ke-d, him. 1124

Esmswati “pengaruh [abel balgl dom periklanan techadep kepunisan pembellan peoduk
St Insimr Agame lslam Megesd Walisonge Semarang, 2013}, hlm. X7

i Semwrwan, Perilofy Konzwenen Teori dan Peserapanayg Dalam Pemasaray, (Bogor
e Indonesiz. 2004}, him 25

=



G. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan semcntata yang hersifat
dugaan dari suam penclitian. Dugaan ini harus dibuktikan kebenarannya melalui
data empiris (fakta lapangan). Hipotesis dapat benar atau terbukti dan tidak

terbukti setelah didukung oleh fakta-fakta dari hasil penelitian lapangan.?!
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memiliki dugaan hahwa :

Hn : label halal tidak berpengaruh terhodap pilihan konsumen untuk

membeli produk pangan.

Hy : label halal berpengaruh terhadap pilihan konsumen untuk

membeli praduk pangan.

H. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode deskriptif,
Penelitian deskriptif penclitian jenis ini dilakukan pada taraf atau kadar kajian dan
analisis semata-mata ingin mengungkapkan suatu gejala atau pertanda dan
keadaan schagaimana adanya. Hasil penelitian dan kesimpulan vang diambil
semata-mata menggambarkan (membeberkan) suatu gejala/ peristiwa seperti apa

adanya yang nyata-nyata tetjadi 2

Penelitian deskriptif adalah penclitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik itu variabel atau lebih (indepeden) tanpa membuat

HRupandi Mesdolowi Porelitian Ekancai dov Brmis [Yogynkana @ UL Press Yogyaknaria, 20051,
him. G
T fhiel hlin. 27
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perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lain®
Sedangkan Penelitian kuantitatif banyak dituntut mengeunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain.™*

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner alau dafiar

pertanyaan kepada responden penelitian, Kuesioner adalah alat pengumpulan data
w=ng berupa daftar pertanyaan tertulis untuk memperoleh keterangan dari

sejumlah responden. Sedangkan data sekunder diperaleh dari literature, jurnal,

s daia-data yang berhubungan dengan tujuan penelitian.™
1. Populasi dan sampel

Populasi adalsh suatu kesatuan individu atau subyek paca wilayah dan
sertn dengan kualitas tertentu yang akan diamati/diteliti. % populasi

adalah konsumen Indomaret Panumbangan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitan
& ~wakil” dari para anggota populasi.”’ Teknik pengambilan sampel yang

penulis dalam penulisan skripsi ini adalah metode pengambilan sampel

= Seiono, Metode Fenelitian Adminisivast Difenghapl Dengor Metods R&D, (Bandung: Alfubets,
i

S b Arikunti, Prosedur Perelitian Suate Perdelatan Prakei (Tnkar: Rincka Cima, 2006).

’hh Bungin, Metode Penelitian Kuariitatif (Jakarta; Kencana, 2066], hlm.122

Metodologl Penelition Ekonomi Dan Hisnis, (Yopyvekarss: UTT Press Yopyakarta
2005}, him. 102

lm 103
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HoN probabiily  sempling, yaifu prinsip  penentuan sampel yang tidak
menggunakan teknik-teknik statistik (non statistik), Jadi, setiap calon anggota
populasi {mengingat tidak diketahui sebelumnya), memiliki peluang yang sama
akan terpilih menjadi sampel penelitian. * Adapun penentuan  sampel
menggunakan metode accidental sampling vaitu suaty metode pengambilan

ukuran sampel secara kebetulan, dengan cara membagikan kuesioner kepada

responden yang dianggap sesuai untuk dijadikan data penelitian. Jumiah sampel
vang akan digunakan untuk mewakili anggota populasi vang tidak diketahui

dalam penelitian ialah 50 orang dari konsumen Indomaret Panumbangan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yng dibutuhkan, penulis melakukan penelitian

Engsung kepada objek penclitian. Adapun tekniknya dilakulkan dengan cara :
a. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab atan pertemuan dengan seseorang untuk
=i pembicaraan, Metode wawancara dalam kontek ini berarti memperoleh
=meu fakia atan data dengan melakukan komunikasi langsung dengan responden
gemelitian, baik secara langsung atau teknologi komunikasi. Pada metode ini
Pe=eliti menggali dan mengumpulkan data penelitian melakukan pertanyaan atan

secara lisan untuk dijawab oleh responden penelitian. Peneliti

= Il hlm. 114
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mencatat apa yang dijawab oleh responden penelitian sebagai data penclitian vang

dapat dihimpun atau diperoleh dalam kegiatan pengumpulan data

Jenis metode wawancara dalam penelitian ini wawancara tidak bebas atau
terpimpin adalah penggunaan wawancara dengan membuat pertanyaan pokok saja
sebagai pedoman atau panduan bertanya, dan ini biasanya dilakukan oleh peneliti
junior, Hal ini dilakukan agar pertanyaan dan pemyataan yang diharapkan dijawab
responden dapat lebih terarah dan memudahkan untuk direkapitulasi catatan hasil
pengumpulan data penelitian, >

b. Angket

Metode angket disebut pula sebagai metode kuesioner atay dalam bahasa
Bgeris disebut guestionaire (daftar pertanyaan). Metode angket merupakan
serangkaian atau daftar perfanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian
Shirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi, angket dikirim kembali atay
Skembalikan kepada petugas atau peneliti.>' Angket ini akan di bagikan kepada
Emasumen Indomaret Panumbangan, peneliti membagikan angket untuk diisi dan
Skembalikan ke peneliti. Kuesioner yang dipakai disini adalah model tertutup
&=rena jawaban telah disediakan dan pengukurannya digunakan untuk mengukur
=k=p. pendapat, dan persepsi seseorang. Masing-masing instrument jawaban
‘memiliki nilai sebagai berikut:
¥A=5

-RAGHUT =4

“hidd, hlm, 121,
"Ihid hlm. 122

*! Burhan Bungin, Mevede Penelition Kuaniitatif’ (Jokarta: Kencana, 2006), hlm, 123
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TIDAK =3
¢. Observasi
Teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan sccara
langsung ke objek penclitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
konsumen dalam memilih produk mekanan kemasan serta mendata produk
makanan kemasan mana vang ada dan tidak label halal.
3. Variabel Penelitian dan Penpuliuran
Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dan orang maupun
obyek yang mempunyai variasi terientu vang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” Dalam penclitian i operasional

variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Operasionalisai Variabel

Variabel Definisi Indikatar Skala
() G |
Label tanda kehalalan 2. gambar Ordinal
halal suaty produk*

1

W Bugivane, Wetode Peaetitiod Keantiarl, Kuellamlldar RED (Bandung: Alfsbeta, 2009, him. 38
M Unilangsundane Mo, 33 Tabnoe 2014 Tentang Juminan Prodik Halal Paal 1
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b
(¥) Keputusan
1_Menganalisa kebutuhan
o pembelian jalah .
£ilthan dan keinginan
konsumen | SUaty keputusan

e sebagai pemilihan 2_ Pencarian informasi Ordinal

membeli | Suatu tindakan dari | 3 Pypluasi alternatif
dua atau lebih

roduk .
; 4. Keputusan pembelian
pilihan alternatif ™

Tabel 1.1

4. Rancangan Analisis Data
a. Analisis Data

Setelah seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini
terkumpul, maka selanjutnya data-data terscbut diuraikan melalui dua tahap.
Pertama, data yang terkumpul tersebut diseleksi, kemudian diklarifikesi sesuai
dengan tema pokok masalah penelitian, dalam hal pilihan konsumen dalam
membeli produk halal, faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, proses keputusan pembelian. Kedua, pengaruh label halal terhadap

pilihan konsumen.

¥ \jang Sumarwan, Perilaky Konsumen Teori Dan Pernerpamiya Dalam Pemasaran{Bogor
Sefwesn * Penerbit Ghalin Tndomesis, 2004) blm, 28%
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b. Uji Instrument
1) Uji Validitas

Menurut Ghozali, uji validitas (uji kesahihan) adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suaty kuesioner.” Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuaty
yang akan divkur oleh kuesioner. Suaty instrumen yvang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, schaliknya instrument vang kurang valid berati
mempunyai validitas rendsh. Validitas menunijukkan sejauh mana alat pengukur
yang dipergunakan untuk mengukur apa yang divkur. Adapun caranya adalah
dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing itemn
pertanyaan dengan skor total individu, Pengujian validitas dilakukan dengan
bantuan komputer menggunakan program SP3S 16.0 Pengambilan keputusan
berdasarkan jika nilai P value stau sipnifikansi < 0,05 maka jlem Aty pertanyaan
tersebut valid dan sebaliknya, selain melihat nilaj signifikansi juga dengan cara
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dikatakan valid jika nilai r hitung
lebih besar dard r tabel,

2) Uji Reabilitas

Uji reabilitas bertujuan untuk mencari tahy sejauh mana kosistensi alat
ukur yang digunakan, sehingga bila alat ukur tesebut dipunakan kembali untuk
meneliti obyek yang sama dan dengan teknik ¥ang sama pula walaupun waktunya

berbeda, maka hesil yang akan diperoleh adalah samg Uji reabilitas mampu

¥ Subarsimi Arikunte, Prosedur Penelivian Suan Pendekaton Prakrit (Jakaria: Rineka Cipts,
20041, Idm, 137

 swal Isgiyamto, Tukaik Pempambifan Fampe! pada Penelitian Now Eksevimenial (Yogyakart -
Mitrn Cendekia Press, 20099, him. 8



menunjukan sejauh mana instrument dapat dipercaya dan dibarapkan, Instrumen
dikatakan reliabel hila nilal Aipha Crombach memperoleh nilaj di atas standar
minimum reliabilitas pada r tabel.
Distribusi (Tabel rh untuk a=0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan: Jika ry; > 7,4, berarti Reliabel
Jika 11y = ryaper berarti Tidak Reliabel
Analisis dengan formula alphocronbach dengan bantuan computer
menggunakan SPS516.0
e. Llji Hipotesis
1) Analisis Regresi linear sederhana
Analisis dalam  penclitian ini menggunakan metode regresi  finmicr
sederhana. Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
Label halal {X) terhadap Piliban konsumen (Y). Untuk mempermudah dan
menghemat waktu, maka dalam penelitian ini dibantu dengan program SPS5 16.0
dalam proses perhilungannya.
Secara uwmum pengertion regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai
berikut:
Y =a+hX
Dimana:
a8 = Konstanta
b = Koefisicn Regresi
Y = Pilihan konsumen

X = labc] halal
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2) Uji Statistik T atau Uji Parsial

Uji statistik t digunakan untuk menjawab pertanyvasn apakah variabel
independen (label halal) secara individual mempunyai pengaruh yvang signifikan
terhadap variabel dependen (pilihan konsumen). Asumsinya adalah:

1. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh  vang signifikan secara individual masing-masing
variabel.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara individual masing-
masing variabel.

3. Apabila nilai statistik t hitung lebih tingei dibandingkan nilai t

tabel, maka HO ditolak dan menerima H.

& Uji Simultan F
Untuk menjawab hipotesis dari penelitian ini, maka digunakan vji F. Uji F
digunakan untuk menjawab pertanyasn apakah variabel independen (label halal)
secars bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan erhadap variabel
dependen (pilihan konsumen). Asumsinya adalah:
. Apabila nilai signitfikansi < 0.05 maka Hp ditolak dan menerima
H. Arinya variabel (label halal) secam  bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (pilihan konsumen).
1. Apabila nilai signifikansi = 0,05 maka Hq diterima dan menolak

Hi. Artinya variabel independen (label halal) secara bersama-
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sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen {pilihan
konsumen).

3. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka Hy ditolak
dan menerima Hi, Artinya variabel independen (label halal) secara
bersama-sama herpengaruh terhadap variabel dependen (pilihan
konsumen).

. Koefisien kolerasi (R) dan koefisien determinasi RY

Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasif
{hubungan) linier antara dua variabel ¥ Pada penelitian ini, analisis koefision
korelasi digumakan untuk menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan antara label
halal dengan pilihan kensumen. Jika nilai B = 0 atau mendekati {, maka hubungan
antara variabel independen (X} dengan variabel dependen (Y) sangat lemah atau
tidak ada hubungan sama sekali. Namun bila R = +] atau mendekati, maka
hubungan variabel X dan Y sangat kuat dan dapat dinyatakan bahwa hubungan
vang terjadi bersifat positif, Apabila R = -1 atau mendekatl, maka hubungan
antara variabel X dan Y sangat kuat dan dapat dikatakan bahwa hubungan yang

terjadi adalah negatif.®

Kriteria koefisien kolerasi
0 = tidak ada kolerasi antara dua variabel
=) — 1,25 = kolerasi sangat lemah

=025 — 0,5 = kolerasi cukup

1 |mom Cheeall, Amikoi Anoiivs Mlnvarisie Denpan Program /8M 3PS5 1Y [Scmarang :
Universitas Dipoeegnem. 20013 hlm. P
W gupiyono, Melode Peaplivar Bionix (Basdung: Alfgbers, 201 1, hin. 251
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Sedangkan Koefisien determinasi berfungsi sebagai alat untuk mengetahui
persentase  besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y). Koefisien determinasi dinyatakan dalam persentase (e), adapun
rumusnya sebagai berikut:

Ka=rs" X 100%
Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi

re = Koefisien korelasi




